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Abstrak

Latar Belakang: Mukositis oral mempakan salah satu komplikasi terapi kanker
dengan kejadian mencapa1 88,3% pada anak di Indonesia. Pada pasien dengan
mukositis oral, lapisan mukosa mulut menjadi meradang dan luka yang
menyebabkan ketldaknyamanan rasa terbakar atau nyeri, mengurangi asupan
makanan cair/padat dan ‘mengurangi kualitas hidup serta mempengaruhi
pengobatan kanker. Terapl ‘madu merupakan salah satu penatalaksanaan untuk
mengurangi -mukositis berkembang ‘menjadi lebih parah. Tujuan: untuk
mendapatkan gambaran dari penatalaksanaan terapi madu pada anak dengan
mukositis oral akibat kemoterapi. Metode: Metode penelma.n dengan desam studi
kasus desknptlf dengan mendesknpmkan kond151 pasien anak dengan mukositis
oral akibat kemoterapi yang diberikan terapi madu. Studi kasus dilakukan pada
bulan Desember 2022 dengan Jumlah subJek 2 orang. Kriteria inklusi pasien anak
dengan mukositis oral akibat kemoterap1 usia >1 tahun-18 tahun. Terapi madu
dilakukan dengan cara mengoleskan madu pada mukositis 4 kali sehari 5 hari
berturut-turut. Hasil: Terdapat penurunan skor muk031t1s oral sebelum dan setelah
intervensi pada kedua subjek dengan total skor 10 menjadi 3 (sub]ek 1) dan 20
menjadi 10 (subjek 2). Secara penampilan tidak ada perubahan skor Kesimpulan:
Terapi madu dapat mengurangi keparahan mukositis oral. Perawat dapat
mengdphkamkan terap1 madu secara rutln pada paSIen anak dengan mukosms oral
akibat kemoterap1 - - ,
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